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ANALISIS STRUKTURAL-SEMIOTIK ROMAN ELLE ET LUI KARYA
MARC LEVY

Oleh
Annisa Citra Pertiwi
NIM 12204241049
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu (1) mendeskripsikan wujud unsur-unsur intrinsik,
(2) mendeskripsikan keterkaitan antarunsur intrinsik yang berupa alur, penokohan,
latar dan tema, (3) mendeskripsikan wujud hubungan tanda dan acuannya yang berupa
ikon, indeks dan simbol yang terdapat pada roman Elle et Lui Karya Marc Levy.

Subjek penelitian ini adalah roman Elle et Lui karya Marc Levy yang
diterbitkan oleh Robert Laffont-Versilio pada tahun 2015. Objek penelitian yang dikaji
adalah (1) wujud unsur-unsur intrinsik, (2) wujud keterkaitan antarunsur intrinsik, (3)
wujud hubungan antar tanda dan acuannya yang berupa ikon, indeks dan simbol yang
terdapat pada roman Elle et Lui karya Marc Levy. Metode yang diterapkan pada
penelitian ini adalah metode deskriptif-kualitatif dengan menggunakan pendekatan
analisis konten. Validitas data diuji dengan validitas semantik. Reliabilitas data
diperoleh dengan teknik pembacaan dan penafsiran teks roman tersebut dan didukung
dengan teknik expert judgement oleh dosen pembimbing.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) roman Elle et Lui karya Marc Levy
terangkum dalam 24 fungsi utama dan memiliki alur progresif. Akhir cerita pada roman
tersebut adalah fin heureuse (akhir yang bahagia). Tokoh utama dalam roman adalah
Mia, yang dibantu oleh tokoh pendamping yaitu Paul. Latar tempat dominan dalam
cerita ini adalah kota Paris di Prancis. Latar waktu terjadi selama 7 bulan dimulai pada
awal musim semi. Latar sosialnya adalah kehidupan masyarakat modern di
Montmartre. (2) unsur-unsur intrinsik yang berupa alur, penokohan, dan latar di atas
terkait membentuk satu kesatuan yang kemudian dapat memunculkan tema. Tema
utama dalam roman ini adalah perjuangan tokoh utama dalam mencari kebahagiaan
dan cinta sejati. Tema minornya adalah persahabatan, keterpurukan, perselingkuhan,
dan kesabaran (3) analisis hasil semiotik berupa ikon, indeks dan simbol, menunjukkan
bahwa roman Elle et Lui karya Marc Levy menceritakan perjalanan seorang wanita
untuk berani keluar dari zona nyaman dan untuk mendapatkan kebahagiaan dan cinta
yang sebenarnya. .
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L’ANALYSE STRUCTURALE-SEMIOTIQUE DU ROMAN ELLE ET LUI DE
MARC LEVY

Par
Annisa Citra Pertiwi
NIM 12204241049

EXTRAIT

Les buts de cette recherche sont (1) de décrire les éléments intrinséques du
roman comme I’intrigue, les personnages, les espaces. Et le theme, (2) de décrire la
liaison entre des éléments intrinséques du roman comme 1’intrigue, les personnages,
les espaces. Et le theme, (3) de décrire les signes et le références comme I’icone,
I’indice et le symbole du roman Elle et Lui de Marc Levy.

Le sujet de cette recherche est le roman Elle et Lui de Marc Levy publié chez
Robert Laffont-Versilio en 2015. L’objet de cette recherche sont (1) les éléments
intrinséques, (2) le liens entre ces éléments intrinséques, et (3) la relation entre les
signes et le références comme 1’icone, I’indice, et le symbole dans ce roman. La
méthode qui est appliquée dans cette recherche est la méthode descriptive-qualitative
avec la technique d’analyse du contenu. La validité de résultats de cette recherce. La
fiabilité est examinée par la lecture et I’interprétation du texte de ce roman et également
évaluée sous forme de discussions avec un expert (une professeur) afin d’obtenir une
fiabilité précis.

Le résultat de cette recherche montre que (1) le roman Elle et Lui de Marc Levy
a 24 fonctions cardinals et une intrigue progressive. Le récit de ce roman se finit par la
fin heureuse. Le personnage principal est Mia. Elle est aidée par Paul. Le récit se met
a Paris France. Il avait 7 mois a commenceé le début de la printemps. la carde social
dans ce roman est la société de la vie des Peuples en Montmartre. les éléments
intrinséques de ce roman s’enchainent pour former 'unité textuelle, donc le theme
apparait. Le theme majeur de ce roman est la persistence pour gagner le bonheur et
I’amour dans la vie, les thémes mineurs sont I’amitié, l'infidélité, I’adversité, et la
passion (3) basée sur 1’analyse sémiotique comme I’icone, I’indice et symbole dans le
roman Elle et Lui de Marc Levy montre qu’il existe des éducations de comment doit
étre courageux de laisser tout le confort de la vie pour trouver une autre idée de
bonheur,et un vrai amour.

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan karya seni yang indah dan berasal dari pikiran
pengarang. Sastra adalah sebuah kegiatan kreatif, sebuah karya seni
(Wellek,1995:3). karya sastra merupakan hasil pemikiran manusia Yyang
menghasilkan sebuah karya seni. Sastra tidak lepas dari penciptanya yaitu
manusia; oleh karena itu sastra merupakan hasil pemikiran manusia yang
dituangkan dalam bentuk tulisan dan mengandung makna yang indah. Dunia
kesastraan mengenal prosa sebagai karya sastra dibanding gendre-genre yang lain
(Nurgiyantoro, 2015:1). Prosa adalah suatu jenis tulisan yang dibedakan dengan
puisi karena variasi ritme yang dimiliinya lebih besar, serta bahasanya yang lebih
sesuai dengan arti leksikalnya. Roman adalah salah satu karya sastra berbentuk
prosa. Roman adalah karya sastra yang dapat berupa fiksi atau rekaan, dapat pula
berdasarkan kisah nyata atau pengalaman hidup seseorang. Roman sebagai genre
karya sastra merupakan sebuah sistem yang terdiri atas unsur-unsur di dalam
roman. Pada roman biasanya juga memuat tanda-tanda semotis. Tanda-tanda ini
biasanya digunakan untuk mengungkapkan makna dalam roman.

Pada penelitian struktural unsur-unsur intrinsik yang meliputi alur,
penokohan, latar, dan tema memiliki keterkaitan satu sama lain sehingga dapat
menjadi satu kesatuan yang utuh. Pada dasarnya analisis struktural bertujuan
untuk memaparkan secermat mungkin fungsi dan keterkaitan antar berbagai unsur

karya sastra yang secara bersama menghasilkan sebuah keseluruhan



(Nurgiyantoro,2015:60). Oleh karena itu, Penganalisaan unsur-unsur intrinsik
berguna untuk mengetahui isi cerita dan menyimpulkan makna yang terkandung
dalam roman. Jadi, pembaca harus memahami betul unsur-unsur intrinsik yang
terkandung untuk mengetahui isi serta konflik yang terdapat dalam novel. Peranan
penelitian sastra dalam hal ini membantu memudahkan pembaca dalam

memahami isi karya sastra.

Pada analisis roman diperlukankan analisis yang cocok untuk
memahami unsur intrinsik dan keterkaitan antarunsur dalam sebuah cerita. Salah
satunya dengan menggunakan analisis struktural. Penyampaian ide-ide
pengarang dalam karya sastra disampaikan melalui media bahasa dengan sistem
tanda serta pilihan yang berbeda-beda. Dalam penulisan novel, karya dari satu
pengarang dengan pengarang lain mempunyai ciri khas tersendiri. Analisis
struktural sangat erat kaitannya dengan semiotik. Karya sastra bertujuan untuk
menambah wawasan serta memberi pengetahuan bagi pembacanya. Tetapi untuk
memahami karya sastra roman dibutuhkan ketelitian dalam menganalisis sistem
tanda atau simbol yang bertujuan memberi pemahaman tentang isi bacaan yang
ingin disampaikan pengarang terhadap pembaca. Untuk itu analisis struktural
tidak bisa dipisahkan dengan semiotik.

Analisis semiotik diperlukan untuk memahami tujuan penulis kepada
pembaca baik tersirat maupun tersurat. Semotik mengkaji tentang tanda dan
makna yang terkandung dalam sebuah karya sastra. Dengan menggunakan
analisis semiotik maka akan lebih jelas dalam menginterpretasikan suatu tanda.

Seperti yang dijelaskan oleh (Berger,1984:1) tanda adalah sesuatu yang terdiri



pada sesuatu lain atau menambah dimensi yang berbeda pada sesuatu, dengan
memakai apapun yang dapat dipakai untuk mengartikan sesuatu hal lainnya.
Berdasarkan pernyataan sebelumnya maka tanda dapat menjadi salah satu faktor
pendukung untuk mendapatkan suatu makna yang terkandung pada suatu novel.
Peirce mengatakan bahwa tanda-tanda berkaitan dengan objek-objek yang
menyerupainya, keberadaannya memiliki hubungan kausal dengan tanda-tanda
tersebut. la menggunakan istilah ikon untuk kesamaannya, indeks untuk
hubungan kausalnya dan simbol untuk asosiasi konvensionalnya (Berger, 1984:
16)

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menganalisis roman Elle et Lui
karya Marc Levy dengan analisis struktural untuk mendapatkan unsur
pembangun di dalam roman vyaitu alur, penokohan, latar dan tema. Lalu
dilanjutkan dengan pendekatan semiotik dengan melihat sistem tanda yang ada
pada roman vyaitu ikon, indeks dan simbol. Hal-hal tersebut menjadikan
penelitian ini sebagai penelitian dengan analisis Struktural-Semiotik.

Roman yang dikaji dalam penelitian ini adalah roman dari Marc Levy. la
lahir pada tanggal 16 Oktober 1961 di Boulogne Billancourt, Haute-de Seine,
Prancis. Pada usia 18 tahun, Levy bergabung dalam keanggotaan Croix Rouge
(Palang Merah) pada divisi pertolongan pertama yang kemudian ditetapkan
sebagai pimpinan yang mengatur hubungan antardivisi pertolongan pertama di
Haute-de-Seine. la mengawali studinya di Universitas Paris-Dauphine dengan
mengambil jurusan manajemen informatika. Ia juga pernah tinggal di Amerika

dan membangun dua perusahaan di California dan Colorado. Pada usia 29 tahun,



ia bangkrut dan memutuskan kembali ke Paris. Bersama dengan temannya ia
membangun sebuah perusahaan yang bergerak di bidang arsitektur. la memulai
karirnya sebagai pengarang pada usia 37 tahun (www.marclevy.info)
Karya-karya Marc Levy antara lain yaitu Ou est- tu ? (2001), Sept jours
pour une éternite (2003), La prochaine fois (2004), Vous revoir (2005), Mes
amis,mes amours (2006) , les enfants de la liberté (2007), toutes ces choses
qu’on ne s’est pas dites (2008), le premier jour (2009), la premiere nuit (2009),
le voleur d’ombres (2010), L Etrange voyage de Monsieur Daldry (2011), Si
c’était a refaire (2012), un sentiment plus fort que la peur (2013), une autre idée

du bonheur (2014) (www.MarcLevy.info). Salah satu roman yang diteliti oleh

peneliti adalah roman karya Marc Levy yang berjudul Elle et Lui yang
diterbitkan tahun 2015 oleh Versilio.

Peneliti tertarik meneliti salah satu roman Marc levy yaitu Elle et Lui
yang kental dengan nuansa percintaan tetapi disajikan dengan ringan dan
sedikit humor. Roman ini mengisahkan tentang fenomena yang banyak terjadi
di masyarakat dan pergolakan batin yang diceritakan begitu dalam. Roman ini
menampilkan beberapa tokoh dari novel Marc Levy sebelumnya yang
membuat peneliti tertarik untuk menganalisa novel. Penokohan dalam novel ini
digambarkan dengan kuat dan dikisahkan di lebih dari satu latar tempat. Salah
satu hal yang membuat peneliti tertarik meneliti roman ini karena Marc levy
menampilkan tokoh Paul yang dilihat dari latar belakangnya sangat mirip
dengan kehidupan Marc levy. Tokoh ini dikisahkan sebagai peneliti yang

sukses di usianya yang sudah tidak muda dan sebelumnya adalah seorang


http://www.marclevy.info/

arsitek. Novel ini juga mengisahkan tentang ketidakpuasan hidup dari seorang
aktris wanita bernama Mia dengan segala popularitas yang sudah ia dapat yang
bahkan hidupnya diimpikan oleh banyak orang. Segala kepopularitasaanya
ternyata tidak juga membuat hidupnya bahagia. Pernikahan yang sudah ia
jalani bersama David yang juga seorang aktor tenar tidak membuat ia bahagia.
Perselingkuhan David membuat Mia sadar untuk mencari kebahagiaan yang
sebenarnya. Kisah semacam ini sangat dekat dengan kehidupan masyarakat
pada saat ini.

Marc Levy terkenal dengan karya-karyanya yang menjadi novel paling
laku terjual setiap tahunnya di berbagai negara di Eropa. Roman dengan
ceritanya yang penuh dengan imajinasi, ringan tetapi bersangkutan dengan
kehidupan sehari-hari serta cover novelnya yang menarik membuat banyak
penggemar roman menyukainya. Beberapa latar belakang yang sudah disebutkan
sebelumnya membuat peneliti tertarik untuk menganalisa novel Elle et Lui karya
Marc Levy dengan analisis struktural-semiotik.

Roman Elle et Lui akan dikaji secara struktural terlebih dahulu agar
makna di dalamnya dapat diketahui. Dalam kajian ini, analisis struktural
bertujuan untuk menganalisis unsur unsur intrinsik karya sastra dan juga
keterkaitan antarunsur yang membangun karya sastra sehingga menjadi satu
kesatuan yang utuh. Unsur-unsur yang dikaji secara struktural adalah alur,
penokohan, latar, dan tema karena unsur-unsur tersebut dominan dalam sebuah
cerita. Analisis dilanjutkan dengan analisis semiotik yang dilakukan dengan

mengkaji unsur-unsur semiotik dalam roman yang bertujuan untuk menjelaskan



sistem tanda dan acuannya yang terdapat di dalam roman Elle et Lui karta Marc

Levy.



A. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat ditentukan identifikasi

masalah sebagai berikut:

1.

Wujud unsur-unsur instrinsik yang berupa alur, penokohan, latar, dan
tema yang terkandung dalam roman Elle et Lui karya Marc Levy
Hubungan keterkaitan antar unsur instrinsik yang berupa alur,
penokohan,dan latar dalam membangun kesatuan cerita yang diikat
oleh tema dalam roman Elle et Lui karya Marc Levy

Wujud hubungan antara tanda dan acuannya yang terdapat dalam
roman Elle et Lui karya Marc Levy

Makna yang terkandung dalam roman Elle et Lui karya Marc Levy
melalui penggunaan tanda dan acuannya

Fungsi tanda dan acuaannya tersebut dalam menjelaskan makna dalam
roman Elle et Lui karya Marc Levy

Penggunaan tanda dan acuaannya dalam roman Elle et Lui karya
Marc Levy

Keterkaitan antar unsur instrinsik dalam roman Elle et Lui karya

Marc Levy

B. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka

peneliti membatasi masalah penelitian ini sebagai berikut:



Wujud unsur-unsur instrinsik yang terdiri atas alur, penokohan, latar,
dan tema dalam roman Elle et Lui karya Marc Levy.

Wujud keterkaitan antarunsur instrinsik tersebut dalam membangun
kesatuan cerita dalam roman Elle et Lui karya Marc Levy.

Wujud hubungan antara tanda dan acuannya yang terkandung dalam

roman Elle et Lui karya Marc Levy.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah unsur unsur intrinsik yang berupa alur, penokohan,
latar, dan tema yang terkandung dalam roman Elle et Lui karya Marc
Levy?

Bagaimanakah keterkaitan antarunsur intrinsik dalam membangun
kesatuan cerita dalam roman Elle et Lui karya Marc Levy?
Bagaimanakah wujud hubungan antara tanda dan acuaannya yang

terkandung pada roman Elle et Lui karya Marc Levy?

D. Tujuan Penulisan

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Mendeskripsikan bagaimana unsur unsur intrinsik yang membangun
roman Elle et Lui karya Marc Levy.
Mendeskripsikan bagaimana wujud hubungan tanda dan acuannya

dalam roman Elle et Lui karya Marc Levy.



E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan peneliti di atas,

penulis berharap penelitian ini bisa dimanfaatkan secara teoretis dan

praktis di antaranya sebagai berikut :

1.

Dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa lain yang ingin
melakukan penelitian tentang penelitian sastra.
Memberikan pengetahuan kepada pembaca tentang roman karya Marc

Levy.






BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Roman Sebagai Karya Sastra

Roman merupakan salah satu bagian dari sastra. Dalam pengertian modern,
sebagaimana dikemukakan van Leeuwen, Roman berarti cerita prosa yang
melukiskan pengalaman-pengalaman batin dari beberapa orang yang
berhubungan satu dengan yang lain dalam suatu keadaan (Nurgiyantoro
2015:18). Roman sebagai karya sastra adalah hasil karya cipta seorang peneliti
yang diciptakan melalui hasil kreatifitas maupun pengalaman pengarangnya
maupun berdasarkan realita kehidupan sekitar yang kemudian di tuangkan
dalam bentuk tulisan dan mengandung konflik-konflik dan makna di dalamnya.
Oleh karena itu roman menjadi salah satu karya sastra yang popular karena
cerita di dalamnya memiliki kesamaan dalam kehidupan sehari-hari serta
disajikan dengan dramatis maupun ditambahkan kisah lucu dan menghibur di

dalamnya.

Menurut kamus Le Petit Robert 1 (1986: 1726) roman adalah “ceuvre
d’imagination en prose assez longue, qui présente et fait vivre dans un milieu
des presonnages donnés comme réel, nous fait connaitre leur psychologie, leur

destin, leur aventures” (sebuah karya imajinatif yang berbentuk prosa,

10
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cukup panjang, yang memperkenalkan dan menghidupkan para tokoh
dalam suatu lingkungan tertentu seolah-olah nyata, membuat kita mengetahui
psikologi, tujuan dan petualangan yang mereka alami. Roman terdiri dari
beberapa bagian dalam pengemasan ceritanya. Kisah dalam roman memiliki
alur awalan yang berisi pengenalan tokoh utama. Kemudian akan muncul
konflik di dalamnya hingga menjadi klimaks lalu dilanjutkan dengam konklusi
atau penyelesaian yang menjadi antiklimaks dalam cerita. Roman seringkali
menceritakan awal mula bertemunya seseorang sampai akhirnya berpisah atau

menceritakan kelahiran seseorang sampai akhirnya meninggal dunia.

Roman dan novel merupakan dua bentuk karya sastra yang berbeda, karena
roman dikenal dengan karya sastra yang menyajikan sebuah cerita panjang dan
terfokus pada masing-masing tokoh. Sedangkan novel adalah sebuat cerita yang
lebih panjang dari cerpen tetapi lebih pendek dari roman. namun dalam
perkembangannya tidak lagi dikatakan berbeda. Roman pada awalnya berarti
cerita yang ditulis dalam bahasa Roman yaitu bahasa rakyat Prancis pada abad
pertengahan. Roman dan novel merupakan hal yang sama dengan istilah yang

berbeda (https://dosenbahasa.cpm/jenis-jenis-roman/amp).

. Analisis Struktural Roman
Struktur karya sastra juga menunjuk pada pengertian adanya hubungan
antarunsur (intrinsik) yang bersifat timbal-balik, saling menentukan, saling

memengaruhi yang secara bersama membentuk satu kesatuan yang utuh


https://dosenbahasa.cpm/jenis-jenis-roman/amp

14

satuan cerita mempercepat, memperlambat, melanjutkan kembali dan kadang-
kadang juga mengecoh pembaca. Setelah mendapatkan sekuen, unsur-unsur
terpisah dihubungkan untuk mendapatkan fungsi kemudian dapat ditentukan alur
yang terdapat pada suatu roman. Menurut Besson (1987:118) terdapat lima tahap
penceritaan, yaitu:

a. Tahap Penyituasian (La sitution initiale)

Merupakan tahap awal yang memberikan informasi tentang pelukisan dan
pengenalan situasi latar dan tokoh cerita. Tahap ini merupakan tahap pembukaan
cerita, pemberian informasi awal, dan lain-lain. Tahap ini menjadi landasan cerita
berikutnya.

b. Tahap Pemunculan Konflik (L ‘action se déclenche)

Tahap ini merupakan tahap awalnya muncul konflik, kemudian konflik itu
berkembang menjadi konflik-konflik pada tahap berikutnya.
c. Tahap Peningkatan Konflik (L action se développe)

Pada tahap ini konflik semakin berkembang dan dikembangkan intensitasnya.
Konflik- konflik yang terjadi, internal, eksternal, atau keduanya, pertentangan,
benturan antarkepentingan, dan masalah semakin meningkat dan mengarah pada
klimaks.

d. Tahap Anti Klimaks (/‘action se dénoue)
Pada tahap anti-klimaks ini berisi konflik yang sudah pada keadaan paling
tinggi kemudian mengarah pada penyelesaian masalah..

e. Tahap Penyelesaian (la situation finale)
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Tahap penyelesaian merupakan penyelesaian konflik utama yang sebelumnya
telah mencapai klimaksnya. Pada tahapan ini diceritakan permasalahan
permasalahan yang ditimbulkan dapat menemui jalan keluar dan berangsur
angsur mulai terselesaikan dan menuju ke akhir cerita.

Kelima tahapan menurut Besson tersebut digambarkan dalam bagan sebagai

berikut:

Table 1: Tahapan Alur Menurut Robert Besson

Situation Action proprement dite Situation
initiale finale
1 2 3 4 5
L’action se L’action se | L’action se

déclenche développe dénoue

Pada tahap akhir juga perlu untuk dikaji karena penyelesaian dari
konflik tertera di akhir cerita. Menurut Peyroutet (2001 : 8) terdapat tujuh
penyelesaian akhir cerita, yaitu :

a. Finretour a la situation de départyaitu akhir cerita yang kembali
pada situasi awalnya.

b. Fin heureuse yaitu cerita yang mempunyai akhir bahagia.

c. Fin comique yaitu cerita lucu, lelucon, cerita yang berakhir lucu.
d. Fintragique sans espojtyaitu cerita yang berakhir tragis dan tanpa
adanya harapan. Tokoh baik dikalahkan/ mati

e. Fin tragique mais espoiryaitu cerita yang berakhir tragis namun

masih ada harapan.



